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ABSTRAK 

Rada Yusrifa (19074029/2019). Perawatan Dan Perbaikan Sistem Kelistrikan 
Penerangan Pada Kendaraan Mitsubishi L-300 
Diesel 

Tujuan utama sistem penerangan secara umum sebagai pencahayaan saat 
pagi atau malam hari, akan tetapi menurut fungsi sistem penerangan adalah sebagai 
penerangan pada kendaraan Mitsubishi L-300 Diesel untuk memberikan tanda-
tanda kepada pengendara lain misalnya pada saat akan membelok maupun akan 
berhenti sehingga pengendara lain lebih aman. Selain itu, juga untuk memberikan 
indikator pada pengendara contoh lampu tanda belok kanan atau kiri sudah 
menyala, dan lain-lain, disamping itu juga untuk menambah kenikmatan saat 
berkendara. Laporan tugas akhir ini membahas perawatan dan perbaikan sistem 
kelistrikan penerangan pada kendaraan Mitsubishi L-300 Diesel untuk 
mengidentifikasi masalah umum yang terjadi dan mengusulkan solusi yang efektif. 

Penelitian dilakukan dengan menganalisa dokumentasi teknis dari 
Mitsubishi dan literatur terkait, serta melakukan observasi langsung pada unit 
Mitsubishi L-300 Diesel yang perlu perawatan pada sistem penerangan. Hasil 
pemeriksaan menunjukkan bahwa masalah yang paling sering terjadi adalah 
kerusakan hubungan singkat yang terjadi pada rangkaian penerangan dan kerusakan 
pada komponen itu sendiri. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis melakukan perbaikan pada
komponen yang sudah tidak layak untuk di gunakan. Selain itu, Jangan pernah 
mengganti sekring dengan ukuran amper yang lebih besar. Ini dapat merusakan 
peralatan yang seharusnya diamankan oleh sekring itu. Berbagai metode perawatan 
dan perbaikan yang efektif juga dijelaskan dalam laporan ini, termasuk perbaikan, 
dan penggantian komponen yang rusak.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemilik mobil Mitsubishi 
L-300 Diesel dan teknisi otomotif dalam memahami pentingnya perawatan dan 
perbaikan sistem penerangan serta langkah-langkah perbaikan yang tepat. sehingga 
dapt mengurangi resiko kerusakan mobil. Selain itu, laporan ini juga dapat menjadi 
referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait sistem kelistrikan penerangan pada 
mobil lainnya. 
 
Kata kunci: Sistem Penerangan, perawatan dan perbaikan, Mitsubishi L-300 Diesel 
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BAB I
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat membawa 

dampak bagi perkembangan dunia industri otomotif, mengingat kebutuhan yang 

terus meningkat, produsen mobil kini berlomba untuk memproduksi mobil baru 

dengan berbagai keunggulan mulai dari segi desain, maupun segi keunggulan 

teknologinya, seperti pada sistem penerangan Mitsubishi L-300 Diesel. 

Sistem penerangan adalah mekanisme pada kendaraan yang berperan 

sebagai sinyal kode dan pencahayaan saat keadaan malam hari atau gelap. 

Seluruh mekanisme kelistrikan bodi ini mempunyai tujuan untuk menjamin 

keamanan, keselamatan, dan kepuasan dalam mengemudi. Biasanya sistem 

penerangan ada bermacam-macam yang memiliki fungsi yang berbeda, sistem 

penerangan dibagi menjadi dua yaitu sistem penerangan interior dan sistem 

penerangan luar atau exterior. 

Fungsi sistem penerangan pada kendaraan sangatlah penting jadi, dalam 

hal ini penyusun merasa perlu untuk mengetahui dan mempelajarinya, terutama 

pada sistem kelistrikan penerangan pada kendaraan. Sistem kelistrikan 

mempunyai peran sangat penting di dalam sebuah kendaraan yaitu sebagai 

penerangan utama saat perjalanan malam hari serta untuk memberi tanda pada 

pengemudi lain saat berbelok, mundur, dan mengerem. 

Permasalahan yang sering terjadi pada sistem kelistrikan penerangan 

Mitsubishi L-300 Diesel umum terjadi ada beberapa macam yaitu, gangguan 

konsleting yang terjadi didalam rangkaian, terjadinya kerusakan pada 
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komponen-komponen kelistrikan itu sendiri, salah salah dalam penggantian 

ukuran spesifikasi bohlam lampu, maka untuk mengatehui spesifikasinya tentu 

kita harus melihat buku petunjuk atau buku manual yang dikeluarkan oleh pabrik 

pembuat kendaraan Mitsubishi L-300 Diesel.  

Sistem kelistrikan penerangan jarang menjadi perhatian dalam 

perawatan, dalam beberapa kasus pernah menemukan orang-orang mengganti 

lampu penerangan dengan jenis lampu High Intensity Discharg (HID) atau light 

emitting diode (LED) berwarna putih bersih yang memiliki daya pancar yang 

tidak sesuai standarnya dengan alasan lebih terang, padahal itu sangat berbahaya 

bagi pengguna jalan lainnya. 

Menyangkut soal regulasi aturan pecahayaan pada kendaraan, ternyata 

Indonesia sudah memiliki aturannya, hal tertulis dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 55 pasal 70 Tahun 2012 mengenai kendaraan. 

Namun pada kenyataannya, aturan larangan dalam penggunaan lampu yang 

tidak sesuai dengan ketentuannya belum berjalan dengan baik. Hal ini 

disebabkan kurangnya kesadaran pada masyarakat. 

Daya pancar dan arah sinar lampu utama sebagaimana dimaksud dalam 

Pasal 64 ayat (2) huruf g meliputi:  

1. Daya pancar lampu utama lebih dari atau sama dengan 12.000 Candela (cd). 

2. Arah sinar lampu utama tidak lebih dari 0°34 (nol derajat tiga puluh empat 

menit) ke kanan dan 1°34 

pemasangan lampu dalam posisi yang tidak melebihi 1,3% dari selisih antara 

ketinggian arah sinar lampu pada saat tanpa muatan dan pada saat bermuatan. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka penulis 

mencoba mengidentifikasi berbagai masalah yang menjadi dasar melakukan 

Tugas Akhir, Adapun identifikasi sebagai berikut: 

1. Sistem kelistrikan penerangan jarang menjadi perhatian dalam perawatan. 

2. Gangguan komponen - komponen sistem kelistrikan akan mempengaruhi 

sistem lampu penerangan. 

3. Mengganti, menambah, mengurangi lampu - lampu akan mampengaruhi 

fungsi dan kegunaan lampu lampu penerangan. 

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, serta 

mengingat keterbatasan yang penulis miliki, maka penulis membatasinya 

dengan fokus untuk mengatasi permasalahan dalam tugas akhir ini yaitu cara 

memperbaiki dan perawatan pada sistem kelistrikan penerangan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis merumuskan masalah pada 

tugas akhir sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah perawatan sehingga pada sistem kelistrikan penerangan 

dapat berfungsi dengan optimal? 

2. Bagaimana langkah-langkah melakukan perbaikan pada sistem kelistrikan 

penerangan pada kendaraan Mitsubishi L-300 Diesel? 

3. Menganalisa cara kerja rangkaian kelistrikan penerangan? 
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E. Tujuan Tugas Akhir 

Tugas akhir disusun untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

mahasiswa untuk memperoleh gelar Ahli Madya, Fakultas Teknik, Departemen 

Teknik Otomotif Universitas Negeri Padang, adapun tujuan yang ingin dicapai 

dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Memahami dengan baik dalam menganalisa langkah-langkah perawatan dan 

perbaikan sistem kelistrikan penerangan pada kendaraan. 

2. Dapat memahami dan menganalisa gangguan pada sistem kelistrikan 

penerangan. 

3. Mampu melakukan perbaikan pada sistem kelistrikan penerangan. 

4. Mampu menganalisa kelebihan dan kekurangan sistem penerangan pada 

Mitsubishi L-300 Diesel. 

F. Manfaat Tugas Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat menambah pemahaman yang lebih baik tentang sistem 

kelistrikan penerangan, termasuk masalah yang mungkin terjadi, tanda-tanda 

kerusakan dan tindakan perbaikan yang dapat dilakukan. 

2. Dapat memberikan simulasi berupa gambar atau langkah-langkah yang 

terkait dengan kelistrikan penerangan. 

3. Diharapkan dapat memberikan manfaat, agar lebih mudah memahami dalam 

menganalisa masalah yang sering terjadi pada sistem penerangan.


